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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah olahraga 

squash dapat menjadi sarana rekreasi bagi pengunjung lapangan squash 

GBK Senayan. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di lapangan squash GBK Senayan. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilaksanakan pada November 2015 - Januari 

2016 

 

C. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode survey 

deskriptif dengan teknik non test, yaitu melakukan penyebaran angket 

kepada para pengunjung lapangan squash GBK Senayan. 
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D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengunjung lapangan  

squash GBK Senayan. 

2. Sampel Penelitian 

Sampel penelitian diambil 30 orang dari seluruh pengunjung yang 

bermain squash di lapangan squash GBK Senayan yang rata-rata 

berjumlah 50-60 orang per minggu. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah menggunakan teknik non probability sampling yaitu 

dengan accidental sampling. Teknik ini adalah teknik dimana kita bisa 

menentukan sampel dengan kriteria tertentu, adapun kriteria pengambilan 

sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bersedia menjadi responden 

b. Bukan seorang atlet squash baik daerah maupun Nasional. 

c. Memiliki rentang usia 18-45 tahun. 

d. Sudah pernah bermain squash sebelumnya. 

 

E. Rancangan Penelitian 

Pada penelitian ini pelaksanaan penyebaran angket isian pernyataan 

kepada pengunjung lapangan squash GBK Senayan. Waktu pengumpulan 

data untuk penelitian ini adalah pada bulan Desember 2015. 
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 Program pelaksanaan penelitian 

No Hari / tanggal Res Keterangan  
1 Sabtu 12-12-2015 5 Pada pukul 13:00 sampai dengan 

selesai peneliti melakukan 
penyebaran angket kepada 
pengunjung lapangan squash GBK 
Senayan. terdapat 5 pengunjung 
yang mengisi soal pernyataan dari 
peneliti. 

2 Minggu 13-12-
2015 

7 Pada pukul 07:00 – 15:00 peneliti 
melakukan penyebaran soal 
pernyataan kepada pengunjung 
lapangan squash GBK Senayan yang 
bermain squash. Terdapat 7 
masyarakat yang mengisi soal 
pernyataan dari peneliti. 

3 Rabu 16-12-2015 10 Pada pukul 16:00 sampai dengan 
selesai peneliti melakukan 
penyebaran soal pernyataan kepada 
pengunjung lapangan squash GBK 
Senayan yang bermain squash. 
terdapat 10 masyarakat yang mengisi 
soal pernyataan dari peneliti. 

4 Minggu 27-12-
2015 

5 Pada pukul 07:00 – 09:00 peneliti 
melakukan penyebaran soal 
pernyataan kepada pengunjung 
lapangan squash GBK Senayan yang 
bermain squash. Terdapat 5 
pengunjung yang mengisi soal 
pernyataan dari peneliti. 

5 Minggu 3-1-2016 3 Pada pukul 16:00 sampai dengan 
selesai peneliti melakukan 
penyebaran soal pernyataan kepada 
pengunjung lapangan squash GBK 
Senayan yang bermain squash. 
terdapat 3 pengunjung yang mengisi 
soal pernyataan dari peneliti. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Instrumen Penelitian 

Teknik yang akan digunakan dalam penelitian ini dengan 

menggunakan angket daftar isian skala likert, yaitu teknik pengumpulan 

data melalui pernyataan yang diberikan kepada responden. Kemudian 

angket ini diberikan dan diisi oleh 30 orang responden yang mengunjungi 

lapangan squash GBK Senayan. 

Pemberian nilai jawaban angket pada setiap pernyataan 

berdasarkan skala likert meliputi lima kategori pilihan jawaban, yaitu : 

SS  = Sangat Setuju 

S  = Setuju 

R  = Ragu-ragu 

TS  = Tidak Setuju 

STS  = Sangat Tidak Setuju 

Pilihan jawaban dibuat menjadi lima dimaksudkan agar responden 

tidak memiliki keragu-raguan dalam menjawab pernyataan. 

Pemberian nilai atau skor untuk masing-masing pernyataan positif 

adalah sebagai berikut : 

SS = Sangat Setuju  Nilai 5 

S = Setuju    Nilai 4 

R = Ragu-ragu   Nilai 3 

TS = Tidak Setuju   Nilai 2 

STS = Sangat Tidak Setuju Nilai 1 
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Pemberian nilai atau skor untuk masing-masing pernyataan negatif 

adalah sebagai berikut : 

SS = Sangat Setuju  Nilai 1 

S = Setuju    Nilai 2 

R = Ragu-ragu   Nilai 3 

TS = Tidak Setuju   Nilai 4 

STS = Sangat Tidak Setuju Nilai 5 

 

2. Variabel Penelitian 

a. Definisi Konseptual 

Rekreasi adalah sebuah cara atau kegiatan yang dilakukan oleh 

seseorang dalam upaya untuk menyegarkan kembali tenaga dan pikiran 

yang dilakukan di waktu luang, tanpa paksaan dan menimbulkan 

kesenangan dapat diklasifikasikan berdasarkan waktu, fungsi, dan jenis 

kegiatan yang dilakukan.  

 

b. Definisi Operasional 

Rekreasi adalah skor yang diperoleh dari pernyataan-pernyataan 

atau butir-butir instrumen dalam bentuk skala likert yang disampaikan 

kepada responden pengunjung lapangan squash GBK Senayan yang terd 

iri dari aspek : (1) Waktu: Rutinitas kegiatan, (2) Jenis: Mengembangkan 

potensi diri, (3) Fungsi: Manfaat bermain squash dalam kehidupan. 
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c. Langkah penyusunan dan penyebaran angket 

Penyusunan angket mengacu pada definisi operasional dalam 

kerangka berfikir yaitu rekreasi ditinjau dari aspek : (1) Jenis, (2) Waktu, 

(3) fungsi 

Tabel 1. Kisi-kisi angket 

ANALISIS OLAHRAGA SQUASH SEBAGAI SARANA REKREASI 

Dimensi Indikator Positif Negatif 
Jumlah 

Pernyataan 
  + -  Σ 

1. Waktu Rutinitas Kegiatan 1,2,3,4,5,6 7,8,9,10,11,
12 6 6 12 

2. Jenis 
Kegiatan 

Mengembangkan 
potensi diri 

13,14,15,16,
17,18 

19,20,21,22, 
23,24 6 6 12 

3. Fungsi 
Manfaat bermain 
squash dalam 
kehidupan 

25,26,27,28, 
29,30 

31,32,33,34,
35,36 6 6 12 

Total 18 18 18 18 36 
 

d. Uji Coba Angket 

Setelah angket tersusun, angket disebarkan untuk diuji cobakan 

pada tanggal 25-30 November 2015 kepada pengguna lapangan squash 

yang berada di hotel berbintang, apartemen atau sport club yang ada di 

sekitar daerah Senayan yaitu yaitu Senayan Residence Sport Club, 

Apartemen Batavia, Hotel Sultan dan Apartemen Paviliun yang berjumlah 

30 orang. Setelah data terkumpul, dilakukan uji coba data dengan 

menentukan validitas butir dan reliabilitas instrumen. 
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Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan kesahihan 

instrumen. Instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi, 

sebaliknya yang kurang valid berarti mempunyai validitas rendah. Untuk 

mengukur validitas angket, rumus yang digunakan adalah rumus product 

moment sebagai berikut : 

Rumus : 

𝑟𝑥𝑦 =
∑𝑥𝑦

√(∑𝑥2𝑥∑𝑦2)
 

𝑟𝑥𝑦 = Koefisien korelasi tiap butir 
∑𝑥2 = Jumlah kuadrat skor butir 
∑𝑦2 = Jumlah kuadrat skor total 
∑𝑥𝑦 = Jumlah perkalian tiap butir dengan jumlah skor total 

 

 Dalam penelitian ini, menguji reliabilitas menggunakan rumus alpha 

cronbac. Penghitungan reliabilitas dengan rumus : 

𝑟𝐼𝐼 =  �
𝐾

𝐾 − 1
� �1 −

∑𝜎𝑏2
∑𝜎𝑡2

� 

𝑟𝐼𝐼      = Reliabilitas instrument 
K       = Banyakbutir yang valid 
∑𝜎𝑏2  = Jumlah varian butir 
∑𝜎𝑡2  = Jumlah varian total 
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e. Teknik Analisis Data 

Analisis data penelitian tentang pelaksanaan: 

1. Menghitung skor jawaban masing-masing responden dari setiap butir 

pernyataan tiap dimensi. 

2. Menghitung rata-rata jawaban tiap pernyataan yaitu dengan cara 

menghitung jumlah responden, kemudian dikalikan dengan 100%. 

Dengan rumus: 

𝑥 =
𝑋
𝑁

 𝑥 100% 

Keterangan : 
x = Skor rata-rata jawaban 
X = Jumlah skor tiap butir 
N = Jumlah responden 
 

3. Menginterpretasikan setiap jawaban dari setiap butir pernyataan. 

4. Menginterpretasikan setiap jawaban dari tiap dimensi. 
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